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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 yang pernah terjadi di seluruh dunia termasuk Indonesia menuntut
berbagai bidang kehidupan untuk dapat menyesuaikan keadaan, termasuk bidang pendidikan.
Pembelajaran yang semestinya dilaksanakan secara tatap muka secara penuh harus diadakan
secara Online agar pembelajaran tetap dapat terlaksana. Setelah pandemi COVID-19
berangsur membaik dan pembelajaran mulai dapat dilakukan secara tatap muka dengan
persentase peserta didik 50% setiap kali pertemuan, membuat guru atau dosen dituntut untuk
tetap memanfaatkan penggunaan teknologi untuk melaksanakan pembelajaran. Model
Pembelajaran Blended Learning banyak dipilih untuk mengkolaborasikan pembelajaran tatap
muka dengan pembelajaran Online. Model Blended Learning banyak dipilih karena dianggap
dapat menciptakan pembelajaran mandiri, interaktif, bermakna, dan dapat dijadikan sebagai
media diskusi, bertanya, memberikan umpan balik, berbagi informasi, dan evaluasi. Blended
Learning memiliki peluang untuk menyediakan waktu dan tugas peserta didik yang lebih
fleksibel, selain itu peserta didik dapat juga dapat lebih mudah memahami konten materi.
Meskipun penggunaan teknologi dapat memfasilitasi pembelajaran dengan baik, namun
pembelajaran tatap muka tetap tidak bisa ditinggalkan karena interaksi antara guru atau dosen
dengan peserta didik tidak dapat digantikan dengan pembelajaran Online.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang dirasakan di seluruh dunia telah mempengaruhi berbagai
bidang kehidupan termasuk pendidikan (Anderson, 2020). Penyebaran virus corona yang
cepat dan belum terkendali membuat tenaga pendidikan harus dapat mengambil solusi agar
proses pembelajaran dapat terus dilaksanakan tanpa harus berkerumun dan bertatap muka
yaitu adaptasi kebiasaan baru pada masa pandemi COVID-19. Semua bidang kehidupan
harus melaksanakan kegiatan seperti biasanya sebelum pandemi melanda, namun dengan
menerapkan kebiasaan baru yang lebih memperhatikan aspek kesehatan. Bidang pendidikan
juga harus melakukan adaptasi kebiasaan baru sama halnya dengan bidang-bidang lain.

Pemerintah Indonesia segera merespon dampak pandemi COVID-19 melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan memberlakukan kebijakan pembelajaran
Online untuk menghambat penyebaran virus corona, dan memastikan proses kegiatan belajar
mengajar tetap berlangsung (Wahyono dan Husamah, 2020). Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (COVID-19). Surat edaran
tersebut berisi tentang pembatalan Ujian Nasional (UN) dan pelaksanaan Belajar Dari Rumah
(BDR). Guru harus melakukan perubahan secara besar-besaran yang belum pernah terjadi
sebelumnya dari pembelajaran tatap muka secara konvensional ke pembelajaran Online (Bao,
2020). Pembelajaran Online efektif untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar meskipun
pendidik dan mahapeserta didik berada di tempat yang berbeda (Verawardina et al, 2020).
Pandemi COVID-19 tidak boleh menjadi halangan untuk tetap melaksanakan pembelajaran
agar hak mahapeserta didik tetap terpenuhi, meskipun harus dengan pembelajaran Online.
Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang
pesat saat ini.

Penggunaan teknologi ini secara tidak langsung memberikan gambaran atas
kelangsungan dunia pendidikan di masa depan yang akan banyak menggunakan bantuan
teknologi. Situasi pandemi ini menjadi tantangan tersendiri bagi tenaga pendidikan untuk
mengasah kreativitas dalam memanfaatkan teknologi demi kemajuan dunia pendidikan.
Selain itu, penggunaan teknologi dalam setiap proses pembelajaran juga diharapkan mampu
mengasah keterampilan mahapeserta didik dalam menggunakan teknologi dan dapat melatih
mahapeserta didik menjadi pembelajar yang mandiri. Pandemi COVID yang berangsur
membaik saat ini membuat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengumumkan bahwa zona
hijau atau daerah yang berpotensi rendah penyebaran virus corona diperbolehkan untuk

melakukan pembelajaran tatap muka. Namun kegiatan pembelajaran masih dibatasi untuk



50% Online dan 50% tatap muka. Membuat para guru dan dosen harus memikirkan solusi
terbaik untuk mengkolaborasikan antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran
Online.

Kolaborasi antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran Online disebut
dengan Blended Learning (Anggraini dkk., 2016). Menurut Brian dan Volchenkova (2016)
Blended Learning adalah representasi sebuah kesempatan untuk mengintegrasikan perangkat
teknologi dan inovasi melalui pembelajaran Online dengan interaksi dan partisipasi yang
dilaksanakan secara konvensional. Sedangkan menurut Gomez dan lgado (2008) Blended
Learning memaksimalkan efektivitas, mempromosikan interaksi guru-pelajar, dosen-
mahapeserta didik, akses Online dan umpan balik fisik secara instan. Hasil analisis kekuatan
dan peluang yang dilakukan menunjukkan bahwa Blended Learning memiliki kekuatan dapat
menciptakan pembelajaran mandiri, interaktif, bermakna, dan dapat dijadikan sebagai media
diskusi, bertanya, memberikan umpan balik, berbagi informasi, dan evaluasi. Blended
Learning memiliki peluang untuk menyediakan waktu dan tugas mahapeserta didik yang
lebih fleksibel, selain itu mahapeserta didik dapat juga dapat lebih mudah memahami konten
materi. Adanya Blended Learning dapat digunakan sebagai media diskusi, berbagi informasi,
evaluasi. Selain untuk menyesuaikan sistem pembelajaran dan era yang baru Blended
Learning juga dapat meningkatkan hubungan komunikasi pada tiga mode pembelajaran yaitu
pembelajaran tatap muka, Online dan juga system campuran. Carman (2005) berpendapat
bahwa terdapat lima kunci terlaksananya sistem blended dengan baik, yaitu Live Event, Self-

Paced Learning, Collaboration, Assesment, dan Performance Support Materials.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis yaitu mengkaji sejumlah hasil
penelitian dalam masalah yang sejenis dengan penelitian ini yaitu mengenai Blended
Learning dalam pembelajaran biologi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan human
instrument yakni peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah jurnal-jurnal yang diperoleh secara Online dari google sholar mengenai
Blended Learning dalam kisaran enam tahun terakhir (2018-2012). Sampel penelitian
menggunakan teknik purposive dikarenakan sampel yang diambil sesuai dengan tema

penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada beberapa hikmah yang dapat dipetik di balik musibah pandemi ini. Salah satu
hikmahnya adalah dalam dunia pendidikan, hampir semua guru/dosen menjadi mampu
menyelenggarakan pembelajaran Online. Pembelajaran Online tampaknya tetap akan
dilakukan guru, bahkan akan menjadi trend moda pembelajaran pada pasca-pandemi COVID-
19 yang akan datang. Kepraktisan, hemat waktu, dan beberapa aspek fisibilitas yang
dijanjikan dalam pembelajaran Online, menjadi alasan utama digunakannya pembelajaran
Online di masa-masa mendatang.

Terdapat beberapa permasalahan terkait karakteristik pembelajaran Online untuk
beberapa mata pelajaran (disiplin ilmu), termasuk mata pelajaran biologi di SMA, sehingga
perlu ada pertimbangan dan pemikiran tersendiri. “Pelaksanaan pembelajaran biologi yang
sesuai dengan prinsip dan hakikat pembelajaran sains yang mengandalkan hands-on
activities, perlu dipertimbangkan untuk diakomodasi dalam trend pembelajaran pasca
pandemi tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan kajian dan diskusi guna menemukan solusinya
agar pembelajaran Online dapat mengakomodasi dan mengarah pada prinsip pembelajaran
biologi yang sebaik mungkin. Pemanfaatan objek dan persoalan biologi dalam pembelajaran
biologi, perlu diupayakan tetap terjadi melalui berbagai modifikasi. Rekaman, tiruan, dan
animasi objek dan persoalan biologi perlu semaksimal mungkin diidentifikasi, diorganisasi
dan dimanfaatkan, sebagai bentuk modifikasi objek dan persoalan nyata untuk pembelajaran
biologi pada pasca-pandemi COVID-19 ini.

Pendidikan abad ke-21 mengarah pada dihasilkannya peserta didik yang mampu
menerapkan teknologi melalui literasi digital, kreatif, berpikir kritis, dan memiliki
keterampilan interpersonal dan sosial yang sangat baik. Oleh karenanya, kurikulum Biologi
di SMA/MA juga harus mengakomodasi materi dan kegiatan pembelajaran yang mampu
membekali dan melatih keterampilan abad ke-21, antara lain keterampilan berpikir kritis dan
kreatif, sikap ilmiah, dan nilai-nilai afektif lainnya yang relevan.

Pembelajaran biologi ideal sebelum era pandemi COVID-19 bercirikan pembelajaran
biologi tatap muka (Online, offline) menggunakan objek dan persoalan biologi nyata
(model/setting idealis). Penggunaan ICT hanya dalam konteks dan kondisi khusus, sebagai
media/ bahan belajar. Unsur context, content, dan contoh nyata pada pembelajaran ideal-
konvensional ini dipandang sangat urgen untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan
afektif peserta didik.

Sementara pembelajaran biologi ala pandemi COVID-19 bercirikan pembelajaran

biologi tatap maya (Online, Online), menggunakan media dan bahan belajar yang semuanya



tidak nyata, yang tersedia di dunia maya (model/setting pragmatis). Kepraktisan, fleksibilitas,
efisiensi waktu, dan beberapa aspek fisibilitas yang dijanjikan dalam pembelajaran Online
dapat dipadukan dengan pembelajaran Online memunculkan konteks alamiah dan aktivitas
fisik.

Moda Online penting untuk memperkuat pola pikir dengan minds-on activites, yang
ditunjang dengan media, bahan, dan sumber belajar berbasis ICT, secara lebih praktis dan
fleksibel. Sentuhan setting kerja individual, kelompok, dan klasikal diperlukan dalam model
tersebut, untuk memastikan ada kegiatan belajar dalam membangun kemampuan komunikasi,
kolaborasi, dan kemampuan lain yang terkait.

Model atau moda pembelajaran yang dipandang sesuai untuk pembelajaran biologi di
SMA atau perguruan tinggi pada pasca-pandemi COVID-19 adalah menggunakan model
Blended Learning (kombinasi moda Online dan Online), berisi kegiatan hands-on dan
minds-on, menggunakan  objek/persoalan nyata dan/atau  tiruan/model  untuk
kondisi/pertimbangan tertentu yang mengarah pada pengembangan scientific literacy, skills,
dan attitude.

Blended learning adalah pembelajaran kolaborasi antara tatap muka dengan
pembelajaran Online (Anggraini dkk., 2016). Blended Learning merupakan salah satu
alternatif pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru di era globalisasi saat ini karena
bisa diakses kapan saja dan di mana saja tanpa meninggalkan pembelajaran tatap muka
(Aslam, 2015). Pembelajaran Online dapat melatih kemandirian peserta didik, namun
pembelajaran  ini  tetap  memerlukan interaksi secara  langsung  untuk  tetap
mempertahankan kualitasnya (Husamah, 2014). Kekurangan pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran Online dapat diatasi dengan menggabungkan keduanya menjadi Blended

Learning.

Blended Learning meningkatkan berpikir kritis

Dari beberapa penelitian Blended Learning menunjukkan bahwa Blended Learning
dengan inquiry dan Blended Learning dengan problem solving dapat meningkatkan berfikir
kritis. Blended Learning dengan inquiry memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan gagasan dan keterampilan berfikir kritisnya karena informasi yang
diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran melalui proses analisis (Fitriani
dan Ikhsan, 2017:196 ). Blended learning dengan problem solving efektif terhadap berfikir
kritis peserta didik karena dalam pembelajaran menggunakan kasus-kasus yang harus

diselesaikan peserta didik dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk menyelesaikan



permasalahan tersebut, sehingga bisa mengembangkan kemampuan berfikir kritis peserta
didik. Pembelajaran Blended Learning berbasis whatsapp juga memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis dibandingkan menerapkan pembelajaran direct instruction (Suana,
2019: 43).

Blended Learning efektif terhadap berfikir kritis peserta didik. Peningkatan berfikir
kritis peserta didik setelah tes akhir disebabkan karena peserta didik telah melakukan
pembelajaran Blended Learning yang dalam pemberian tugasnya dapat berlangsung secara
berkelanjutan melalui diskusi Online. Adanya diskusi Online memberikan waktu dan ruang
kepada peserta didik untuk open-ended thinking. Hal ini dapat mengakibatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik meningkat.

Blended Learning meningkatkan pemecahan masalah

Diskusi Online dalam pembelajaran Blended Learning dengan problem based learning
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide-idenya dan
memberikan pertimbangan kepada peserta didik lain dalam memutuskan solusi masalah yang
dihadapi. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
(Sudiarta dan Sadra, 2016: 54). Pembelajaran Blended Learning berbasis whatsapp juga
memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik dibandingkan
menerapkan pembelajaran direct instruction (Suana, 2019: 43).

Blended Learning dengan problem based learning efektif untuk meningkatkan
pemecahan masalah peserta didik karena peserta didik diberikan kesempatan untuk diskusi
Online dan bertanya diluar jam pelajaran di kelas mengenai materi pelajaran sehingga peserta
didik memiliki keleluasaan untuk mengutarakan pikiran, pendapat, terkait pemecahan

masalah yang disajikan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Blended Learning meningkatkan kreativitas peserta didik

Pembelajaran Blended Learning ini marupakan pembelajaran yang dapat memberikan
kesempatan peserta didik untuk lebih aktif dalam mengkontruksi pengetahuannya sendiri
melalui penemuan sehingga pengetahuan yang diproleh merupakan suatu penemuan
sendiri sesuai  dengangaya belajarnya. Pengaruh pembelajaran Blended Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebesar 92% sedangkan 8%
dipengaruhi oleh faktor lain (Zinnuraini, 2021: 421).

Blended Learning efektif terhadap kreativitas peserta didik karena dalam proses

pembelajarannya mendukung lingkungan yang dapat menumbuhkan kreativitas peserta



didik. Kegiatan presentasi hasil diskusi Online di kelas dilakukan oleh setiap kelompok,
sehingga mendorong setiap kelompok untuk menghasilkan karya yang lebih baik dari
kelompok lainnya. Ini membuat peserta didik dari tiap kelompoj termotivasi dan kreatif untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat (Tsai et al, 2015: 36).

Blended Learning meningkatkan pemahaman konsep

Blended learning efektif terhadap pemahaman konsep peserta didik
karena adanya pembelajaran di kelas dan adanya pembelajaran Online sehingga
peserta  didik mendapat pendalaman materi. Melalui pembelajaran Online dengan
menggunakan platfrom Online peserta diddik mendapatkan informasi yang lebih dari
platfrom Online dan internet serta pembelajaran menjadi lebih praktis dan efisien karena
peserta didik dapat bertanya kepada pendidik secara Online ketika peserta didik di dalam
kelas kurang bisa memahami materi pembelajaran, sehingga informasi yang peserta didik
dapatkan jauh lebih banyak. Ini berarti, blended learning dapat meningkatkan

pemahaman konsep (Arifin dan Herman, 2018: 6).

Blended Learning meningkatkan literasi sains

Blended learning dengan guided inquiry lebih banyak menghabiskan waktu untuk
mencari informasi dalam penyusunan prosedur seperti membaca banyak artikel ilmiah
dan merancang prosedur penelitian. Proses pencarian informasi tersebut dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menentukan informasi, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi. Adanya kegiatan pencarian informasi tersebut dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memvalidasi informasi berdasarkan
literatur yang didapat. Adanya tuntutan peserta didik untuk menyusun prosedur penelitian
secara mandiri juga akan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mendesain
penelitian ilmiah (Adi dkk., 2017: 1374) Sehingga kemampuan peserta didik tersebut dapat

meningkatkan literasi sains.

Blended Learning meningkatkan hasil belajar

Blended Learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik hasil
belajar aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Proses pembelajaran dengan
penerapan blended learning terdapat pembelajaran langsung yang berlangsung di kelas
dan pembelajaran Online di luar kelas melalui platform Online. Dengan pembelajaran

Online di luar kelas, peserta didik mempunyai waktu pembelajaran yang lebih banyak dan



peserta didik mempunyai kesempatan lebih banyak untuk mengulang mempelajari
materi dan melatih diri mengerjakan latihan soal karena pada platform Online terdapat
latihan soal (kuis) yang harus dikerjakan peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Sandi, 2012: 248).

Blended Learning meningkatkan motivasi belajar

Blended Learning efektif terhadap motivasi masalah peserta didik karena dalam
kegiatan pembelajaran Online menggunakan platfrom Online, peserta didik secara individu
maupun kelompok diwajibkan mempelajari, menjawab soal-soal atau memecahkan
permasalahan yang telah disediakan. . Hal ini dapat memotivasi peserta didik untuk
mempelajari materi pelajaran yang sudah disediakan untuk dapat menjawab soal-soal dan
memecahkan masalah. Peserta didik juga harus mengupload tugas-tugas yang telah
disediakan dalam waktu yang telah ditentukan oleh guru. Dengan demikian, peserta didik
tidak menunda-nunda belajar dan termotivasi untuk mengerjakan tugas agar tepat waktu.

Jadi, penggunaan platfrom Online dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Blended Learning meningkatkan kemandirian belajar peserta didik

Keefektifan Blended Learning dalam pembelajaran terhadap kemandirian peserta
didik dilihat dari peserta didik yang mengeksplorasi materi dari berbagai sumber dan mandiri
untuk mencari informasi dari berbagai sumber secara mandiri serta tidak mengandalkan
sumber yang hanya dari guru saja. Blended Learning dengan menggunakan platform Online
akan meningkatkan kemandirian peserta didik karena dapat dilakukan tanpa pengawasan guru

secara langsung (Rahmawati dkk., 2015: 11).

Blended Learning meningkatkan aktivitas, respon dan minat peserta didik

Blended Learning efektif terhadap aktivitas, respon dan minat peserta didik. Hal ini
disebabkan karena adanya platfrom Online menjadikan peserta didik tertarik, karena terdapat
kemudahan dalam berinteraksi dengan guru maupun sesama peserta didik. Adanya
penggunaan platform Online memberikan kemudahan konten berupa teks, gambar, link, dan

video, sehingga aktifitas, minat dan respon peserta didik meningkat (Daulay dkk., 2016: 264).



SIMPULAN

Blended Learning adalah salah satu alternatif pembelajaran yang cukup efektif untuk
dilaksanakan oleh guru atau dosen untuk menghadapi masa pasca pandemi COVID-19.
Blended Learning merupakakan model pebelajaran yang mengkolaborasikan pembelajaran
tatap muka dengan pembelajaran online. Model pembelajaran ini banyak dipilih karena
dianggap dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah
peserta didik, meningkatkan Kkreativitas, literasi sains, hasil belajar, motivasi belajar,
kemandirian belajar, aktivitas, respon, serta minat belajar peserta didik. Blended learning
dapat membuat biaya lebih efektif, hemat waktu, objek dapat digunakan kembali untuk
dipelajari ulang dan fleksibel bagi peserta didik. Beberapa hal yang perlu dipersiapkan
sebelum menjalankan blended learning diantaranya: penyediaan tenaga fasilitator yang
memahami teknologi informasi dan komunikasi, penyediaan Learning Management Sistem
(LMS), penyediaan fasilitas internet, perpustakaan digital, modifikasi bahan tayang sehingga
lebih mudah dipahami dan membuat peserta didik tertarik dan mengantisipasi hal hal yang
dapat menghambat proses pembelajaran seperti peserta didik yang fbelum menguasai

penggunaan teknologi sehingga waktunya habis untuk mempelajari sistem.
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